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ABSTRAK

KARAKTER Escherichia coli RESISTEN ANTIBIOTIK YANG
DIISOLASI DARI AYAM YANG DIPELIHARA SECARA
KONVENSIONAL DAN ORGANIK

Oleh

Arie Khoiriyah

Kolibasillosis adalah penyakit infeksius pada unggas yang disebabkan oleh
Escherichia coli patogen sebagai agen primer ataupun sekunder. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karakter E. coli dan gambaran resistensi E. coli yang
diisolasi dari ayam yang dipelihara secara konvensional dan organik. Sampel yang
digunakan adalah isolat E. coli yang diisolasi dari swab kloaka 5 kelompok ayam
yaitu ayam kampung, ayam ras pedaging biasa, ayam ras pedaging organik, ayam
ras petelur biasa, dan ayam ras petelur organik yang masing-masing kelompok
terdiri dari 5 ekor. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi Balai
Veteriner Lampung pada bulan Januari-Juni 2022. Penelitian menggunakan
metode Rancangan Acak Lengkap. Uji patogenesitas dengan melihat produksi
hemolisin di media Blood agar (BA) dan fermentasi sorbitol di media Sorbitol
Mac concey agar (SMAC). Uji resistensi terhadap delapan jenis antibiotika yaitu
ampisilin, sefalotin, gentamisin, streptomisin, kloramfenikol, nalidixic acid dan
oksitetrasiklin menggunakan metode Kirby-Bauer. Hasil penelitian menunjukkan
hasil karakter E. coli yang diperoleh dari ayam yang dipelihara konvensional dan
organik merupakan E.coli patogen. Hasil resistensi antibiotik menunjukkan
tingkat resistensi yang signifikan lebih rendah pada ayam yang dipelihara secara
organik untuk antibiotik ampisilin, streptomisin, nalidixic acid dan oksitetrasiklin
(p<0.05). Resistensi antibiotik yang tinggi dari E. coli dapat menjadi peluang
terjadinya resistensi terhadap bakteri patogen lainnya sehingga dapat mengancam
kesehatan hewan, manusia, dan lingkungan.

Kata kunci : Kollibasillosis, Escherichia coli patogen, resistensi, swab kloaka



ABSTRACT

CHARACTERISTICS OF ANTIBIOTIC RESISTANCE Escherichia coli
ISOLATED FROM CONVENTIONAL AND ORGANIC RAISED
CHICKENS

By

Arie Khoiriyah

Colibacillosis is an infectious disease in poultry caused by pathogenic Escherichia
coli as a primary or secondary agent. This study aims to determine the character of
E. coli and the description of resistance of E. coli isolated from chickens that are
raised conventionally and organically. The samples used were E. coli isolated
from cloacal swabs from 5 groups of chickens, namely free-range chickens,
regular broilers, organic broilers, regular laying hens, and organic laying hens,
each group consisting of 5 individuals. The research was carried out at the
Bacteriology Laboratory of the Lampung Veterinary Center from January to June
2022. The research used a completely randomized design. Pathogenicity test by
looking at the production of hemolysin in Blood agar (BA) media and sorbitol
fermentation in Sorbitol Mac Concey agar (SMAC) media. The resistance test to
eight types of antibiotics namely ampicillin, cephalothin, gentamicin,
streptomycin, chloramphenicol, nalidixic acid and oxytetracycline used the Kirby-
Bauer methods. The results showed that the results of the character of E. coli
obtained from conventional and organic reared chickens were pathogenic E. coli.
The results of antibiotic resistance showed significantly lower resistance rates in
organically raised chickens to the antibiotics ampicillin, streptomycin, nalidixic
acid and oxytetracycline (p<0.05). High antibiotic resistance of E. coli can be an
opportunity for resistance to other pathogenic bacteria that can threaten the health
of animals, humans and the environment.

Keywords : Collibasillosis, Escherichia coli pathogens, resistance, cloacal swabs
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan protein hewani bisa didapatkan
dari daging dan telur yang berasal dari ayam ras ataupun ayam buras. Seiring
meningkatnya kebutuhan protein hewani juga memacu peningkatan produksi

terutama dari sektor perunggasan.

Sebagian besar sistem pemeliharaan ayam yang dilakukan oleh peternak
yaitu sistem konvensional. Dimana pada sistem konvensional masih
menerapkan penggunaan vaksin, pakan yang mengandung zat aditif untuk
memacu pertumbuhan ternaknya serta ayam dipelihara dengan aktivitasnya
yang terbatas dalam kandang dan semua kebutuhannya diatur dan disediakan
oleh peternak (Mangalisu, 2017). Sistem pemeliharaan konvensional biasa

diterapkan pada peternakan ayam ras petelur dan ayam ras pedaging.

Seiring berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan, peternak mulai
meningkatkan kualitas daging dan telur dengan mengembangkan sistem
pemeliharaan ayam organik. Sistem ini biasa dilakukan pada ayam kampung,
namun karena adanya permintaan yang meningkat dari pasaran yang
menginginkan produk asal hewan yang organik, maka mulai juga

dikembangkan pada peternakan ayam ras petelur dan ayam ras pedaging.



Pada sistem pemeliharaan ayam secara organik diberikan ramuan herbal pada
pakannya, sehingga dapat menghasilkan produk yang diharapkan lebih baik
daripada produk nonherbal. Berbeda dengan ayam yang dipelihara dengan
sistem konvensional, ayam yang bersifat organik dibatasi dalam pemberian
antibiotik selama masa pemeliharaannya serta hanya diberi pakan dan
suplemen yang bersifat organik (Fernandez et al. 2013). Ramuan herbal yang
biasa diberikan kepada ayam organik yaitu terbuat dari bahan alami seperti
jahe, kunyit, seperti jahe merah, lengkuas, sambiloto, kencur, temulawak dan

molase (Iwan, 2021).

Walaupun harga dari produk peternakan organik lebih mahal, namun produk
peternakan organik mulai banyak diminati oleh konsumen yang terus
meningkat kesadarannya untuk mengkonsumsi pangan yang bebas dari bahan
aditif (Masitoh, dkk. 2022). Pangan asal hewan dapat dinyatakan aman
dengan ditandai tidak adanya kontaminasi dari mikroorganisme dan tidak
adanya penambahan bahan kimia seperti formalin, adanya residu logam
berat, residu hormon, residu antibiotik, serta meningkatnya kejadian bakteri
yang resisten terhadap antibiotik (Susanto, 2014). Ramuan herbal yang
diberikan pada sistem pemeliharaan ayam organik diharapkan mampu
mengurangi penggunaan antibiotik dan mampu mencegah berkembangnya

bakteri patogen.

Bakteri Escherichia coli secara alami merupakan flora normal di saluran
pencernaan hewan dan manusia. Bakteri ini dapat berperan dalam mencegah
bakteri patogen di dalam saluran pencernaan. Namun ada beberapa strain E.
coli yang dapat berubah menjadi patogen dalam tubuh manusia dan hewan
(Hidayati, dkk., 2018).



1.2.

Kolibasillosis adalah penyakit infeksius pada unggas yang disebabkan oleh
bakteri E. coli patogen sebagai penyebab primer maupun sekunder. Penyakit
ini dapat menyerang semua jenis ayam baik itu ayam kampung, ayam ras
petelur maupun ayam ras pedaging. Kolibasillosis dapat disebabkan
rendahnya sanitasi di lingkungan sekitar kandang sehingga E.coli sehingga
bisa mencemari peralatan kandang sehingga E.coli akan melimpah pada air
yang kualitasnya jelek, terutama pada musim penghujan. Salah satu jenis
E.coli patogen yaitu strain O157:H7 yang perlu mendapat perhatian. Sifat
patogenesitas E. coli ditentukan dari kemampuannya untuk menghasilkan
satu atau lebih sitotoksin yang dikenal dengan nama Shiga like toksin atau
verotoksin. Penanganan Kolibasillosis dapat dilakukan dengan perbaikan

sanitasi dan pemberian antibiotik ( Besung, dkk. 2019).

Antibiotik merupakan agen utama dalam usaha pengendalian infeksi bakteri
pada manusia dan hewan. Pemakaian antibiotik untuk mengatasi penyakit
pada unggas masih menjadi pilihan utama bagi peternak (Januari, dkk. 2019).
Dampak negatif akibat penggunaan antibiotik yang tidak sesuai dosis akan

meningkatkan tingkat resistensi bakteri terhadap antibiotik di peternakan.

Kejadian resistensi mengakibatkan proses pengobatan akibat infeksi bakteri
pada manusia menjadi tidak efektif bahkan terjadi kegagalan. Resistensi
antibiotik dapat meningkatkan kerugian materi, kualitas hidup, kematian,
serta mengurangi keberhasilan program-program peningkatan kesehatan
(WHO 2010).

Rumusan Masalah

Bakteri E. coli merupakan flora normal dalam saluran pencernaan hewan dan
manusia . E. coli menjadi patogen jika lingkungan mendukung dan dapat
menyebabkan penyakit pada ayam yang disebut Kolibasillosis (Hidayati,
dkk., 2018). Pemakaian antibiotik yang tidak sesuai kaidah di peternakan
ayam konvensional dapat menyebabkan resistensi E.coli baik yang bersifat



komensal maupun patogen serta dapat meningkatkan risiko pada manusia
yang terinfeksi oleh bakteri yang telah mengalami resistensi (Januari, dkk.
2019).

Selain itu, bakteri E. coli juga bisa mentransfer gen resisten ke spesies lain
termasuk ke bakteri pathogen lainnya (Susanto, 2014). Suplemen herbal telah
banyak digunakan pada peternakan dengan sistem organik sebagai pengganti
imbuhan pakan berupa Antibiotik Growth Promotor (AGP) yang telah
dilarang penggunaannya oleh pemerintah (Medion, 2022). Penelitian ini
dilakukan dengan melakukan uji isolasi dan identifikasi E. coli, uji
patogenesitas untuk melihat karakter E. coli, dan uji daya hambat antibiotik
terhadap E.coli yang diisolasi dari swab kloaka ayam yang dipelihara secara

konvensional dan organik.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai
berikut :
1.2.1. Apakah ada perbedaan karakter E. coli yang diisolasi dari swab

kloaka ayam yang dipelihara secara konvensional dan organik.

1.2.2. Apakah ada perbedaan tingkat resistensi E. coli yang diisolasi
dari kloaka ayam yang dipelihara secara konvensional dan

organik terhadap antibiotik.

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Mengetahui perbedaan karakter E. coli yang diisolasi dari swab

kloaka ayam yang dipelihara secara konvensional dan organik.

1.3.2. Mengetahui tingkat resistensi isolat E. coli yang diisolasi dari swab
kloaka ayam yang dipelihara secara konvensional dan organik terhadap
antibiotik.



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1.

1.4.2.

Secara akademis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi baik secara langsung atau tidak langsung bagi
kepustakaan Program Studi Magister Biologi FMIPA Universitas
Lampung, serta menjadi alternatif referensi bagi peneliti yang

tertarik pada kajian resistensi bakteri terhadap antibiotik.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi kepada instansi di bidang peternakan agar meningkatkan
pengawasan kepada para pelaku usaha peternakan agar lebih bijak
dalam menggunakan antibiotik pada sistem pemeliharaan ternaknya
agar tidak membahayakan bagi kesehatan manusia yang

mengkonsumsinya.

1.5. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.5.1.

1.5.2.

1.5.3.

Bahan yang diujikan yaitu tujuh golongan antibiotik.

Objek yang diuji yaitu E. coli yang diisolasi dari ayam yang
dipelihara secara konvensional yaitu ayam ras petelur biasa dan
ayam ras pedaging biasa serta ayam yang dipelihara secara organik
yaitu ayam ras petelur organik, ayam ras pedaging organik dan ayam
kampung dari peternakan ayam di Kabupaten Lampung Timur,

Provinsi Lampung.

Parameter yang diuji adalah uji karakter untuk melihat patogenesitas,

dan daya hambat E.coli terhadap 7 golongan antibiotik.



1.6. Kerangka Pikir

E. coli merupakan bakteri flora normal di saluran pencernaan hewan dan
manusia yang juga berperan sebagai bakteri indikator sanitasi dan hygiene
pangan asal hewan. E. coli ada yang bersifat komensal maupun patogen.
Pemberian antibiotik di peternakan unggas yang tidak sesuai kaidah yang
benar dapat memberikan dampak terjadinya resistensi antibiotik pada bakteri.
Pemberian suplemen herbal padaa peternakan organik sebagai pengganti AGP
diharapkan bisa mengurangi terjadinya resistensi antibiotik dengan tetap

menjaga performa dan produksi dari ternak.

E. coli merupakan flora
normal di saluran
pencernaan hewan

y

E. coli bersifat komensal
maupun patogen

/\

Pemberian antibiotik yang Pemberian suplemen herbal
tidak sesuai kaidah yang benar sebagai pengganti AGP pada
peternakan konvensional peternakan organik
\ 4 Y
Kejadian Resisten terhadap Kejadian Resisten terhadap
antibiotik tinggi antibiotik rendah

Gambar 1. Kerangka pikir



1.7. Hipotesis

1.7.1. Karakter E. coli yang diisolasi dari ayam yang dipelihara secara
konvensional berbeda dengan karakter E.coli yang diisolasi dari ayam
yang dipelihara secara organik.

1.7.2. Tingkat resistensi antibiotik pada E. coli yang diisolasi dari ayam yang
dipelihara dengan secara konvensional lebih tinggi dibandingkan
tingkat resistensi antibiotik pada E. coli yang diisolasi dari ayam yang

dipelihara secara organik.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Pemeliharaan Ayam

Sistem pemeliharaan ayam di Indonesia saat ini secara garis besar ada dua
macam yaitu sistem pemeliharaan secara konvensional dan organik. Pada
industri peternakan ayam ras yang selama ini menggunakan sistem
pemeliharaan secara konvensional, juga sudah mulai dikembangkan sistem

pemeliharaan secara organik.

2.1.1. Sistem Pemeliharaan Ayam Secara Konvensional

Sistem peternakan ayam ras secara konvensional ada dua macam, yaitu
peternakan mandiri dan kemitraan. Peternakan mandiri mendapatkan
program pengobatan, vitamin, dan vaksinasi dari perusahaan obat melalui
technical service (TS) yang biasanya adalah dokter hewan, sedangkan
peternakan kemitraan mendapatkan program pemeliharaan dari perusahaan
inti. Secara garis besar, baik peternakan mandiri maupun kemitraan,
pemberian antibiotik dilakukan pada ayam umur 1-3 hari dan diberikan
kembali pada umur 15-17 hari. Program antibiotik tersebut bertujuan sebagai
usaha pencegahan infeksi penyakit. Penggunaan antibiotik dapat bertambah
jika ayam yang dipelihara sakit. Aplikasi penggunaan antibiotik di
peternakan ayam broiler umumnya melalui air minum karena lebih efisien
dan bersifat massal. Hal tersebut merupakan salah satu faktor terjadinya

resistensi antibiotik (Susanto, 2014).



Perkembangan produksi unggas khususnya ayam tidak dapat dipisahkan
oleh peran industri skala besar di Indonesia. Pada level industri, sistem
pemeliharan yang digunakan bersifat konvensional dengan menggunakan
peralatan canggih disertai vaksin, antibiotika, dan pakan aditif . Pada tahun
50-an pemeliharaan ayam broiler pada umur 28 hari hanya mencapai bobot
316 g, dan sekarang dapat dicapai 1300 g dalam jangka waktu yang sama.
(Abdurrahman dan Yanti, 2018). Jenis ayam yang dipelihara secara
konvensional dan dalam skala industri yaitu jenis ayam ras petelur biasa dan

ayam ras pedaging biasa.

2.1.1.1. Ayam Ras Petelur Biasa

Ayam ras petelur biasa adalah ayam-ayam ras petelur betina dewasa yang
dipelihara khusus untuk diambil telurnya. Asal mula ayam ras petelur adalah
berasal dari ayam hutan dan itik liar yang ditangkap dan dipelihara serta
dapat bertelur cukup banyak. Pengembangan usaha ternak unggas jenis ras
petelur di Indonesia memiliki prospek yang bagus seiring dengan
perkembangan jumlah penduduk yang selalu meningkat dari tahun ke tahun
terus diimbangi dengan kesadaran akan arti penting peningkatan gizi dalam
kehidupan ( Zulfikar, 2013).

Pemeliharaan ayam ras petelur membutuhkan penanganan khusus dan sangat
penting untuk diperhatikan. Karena dengan pemeliharaan yang baik akan
menghasilkan pertumbuhan ayam yang baik, kondisi ayam yang sehat,
tingkat mortalitas yang rendah dan pada akhirnya akan menghasilkan ayam
ras petelur dengan produksi telur yang tinggi. Usaha ternak ayam seperti
halnya usaha-usaha ternak lainnya, yakni dengan tujuan untuk mengejar
keuntungan yang setinggi-tingginya dengan biaya produksi yang serendah-
rendahnya (Abidin, 2004).
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2.1.1.2. Ayam Ras Pedaging Biasa

Ayam ras pedaging adalah jenis unggas yang telah mengalami seleksi gen
bertahun-tahun. Ayam jenis ini memiliki berbagai macam strain. Semua
jenis strain yang telah dkembangkan memiliki daya produktifitas relatif
sama (Barus, dkk.,2013).

Ayam ras pedaging merupakan jenis unggas yang pertumbuhannya cepat
dan dapat dipanen pada usia antara 4-5 minggu. Jenis ayam ini banyak
digemari masyarakat karena tekstur dagingnya yang empuk dan harganya
yang murah. Untuk mendapatkan hasil yang optimal, maka sistem
pemeliharaan ayam ras pedaging memerlukan pemeliharaan yang baik
dengan menggunakan sistem peternakan intensif modern yang bercirikan
pemakaian bibit unggul, pakan berkualitas, serta perkandangan yang

memperhatikan aspek kenyamanan dan kesehatan ternak (Nuriyasa, 2003).

2.1.2. Sistem Pemeliharaan Ayam Secara Organik

Sistem pemeliharaan ayam secara organik sudah mulai dikembangkan oleh
peternak karena melihat peluang adanya permintaan produk pangan asal
hewan yang aman dan bebas bahan aditif. Peternak ayam dengan sistem
pemeliharaan organik memberikan suplemen herbal yang berasal dari bahan-

bahan tradisional yang ditambahkan ke dalam ransum pakan.

Sistem pemeliharaan ayam secara organik identik dengan budidaya tanpa
vaksin, aditif kimia (sintetis), dan antibiotik mulai dari DOC (day old chick)
sampai dengan panen dan dipelihara dengan menerapkan prinsip
kesejahteraan hewan (kesrawan, animal welfare). Beberapa keunggulan
ayam organik yaitu rendah lemak, tinggi protein, bebas cemaran pestisida
maupun paparan logam, sehingga produk ini diklaim sehat untuk
dikonsumsi. (Trobos, 2021).
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Jenis ayam yang dipelihara dengan sistem organik yaitu ayam kampung,

ayam ras petelur organik dan ayam ras pedaging organik.

2.1.2.1. Ayam Bukan Ras atau Ayam Kampung

Ayam Bukan Ras (Buras) atau ayam kampung banyak dijumpai di daerah
pedesaan dan biasa dipelihara oleh setiap rumah tangga untuk memenuhi
kebutuhan proteinnya. Hal ini disebabkan pemeliharaan ayam buras relatif
mudah dan tidak membutuhkan modal besar, dapat beradaptasi dengan
lingkungan dan mampu memanfaatkan limbah serta dapat diusahakan oleh
setiap lapisan masyarakat tanpa mengganggu lahan usaha tani lainnya.
Namun, masih banyak kendala usaha ayam Buras seperti tingkat kematian
yang tinggi. Hal ini disebabkan latar belakang pemeliharaannya adalah
sekedar sebagai usaha sampingan dengan tujuan untuk diambil daging dan
telurnya sebagai penambah gizi keluarga, serta dijual pada saat
membutuhkan uang. Dengan kata lain, usaha ini hanya merupakan
pelengkap, tanpa didorong oleh manfaat lain dari hasil ternak ayam tersebut
(Pramudyati, 2009).

Ayam kampung dikenal sebagai ternak yang mempunyai daya hidup yang
tinggi, dapat hidup di berbagai wilayah dengan perbedaan kondisi iklim
yang ekstrim, serta mempunyai kemampuan untuk hidup dalam kondisi
pakan dengan kandungan nutrisi yang rendah serta jarang yang
menggunakan obat-obatan yang bersifat pabrikan . Pada umumnya, ternak
ini dipelihara secara ekstensif sebagai usaha sampingan atau sebagai
tabungan. Pada sisi lain, ayam kampung sebagai ternak yang belum
mendapat sentuhan teknologi pengembangan genetis, mempunyai beberapa
kelemahan dilihat dari berbagai perspektif ekonomi, seperti kematian anak
ayam yang tinggi, daya tumbuh yang lambat, dan produksi telur yang sangat
rendah (Sayuti, 2002).



12

2.1.2.2. Ayam Ras Petelur Organik

Ayam ras petelur organik yaitu ayam petelur yang sistem pemeliharaannya
diberikan tanaman alami yang diracik menjadi ramuan herbal antara lain
buah mengkudu, sereh merah, laos merah, kayu manis, daun salam,
sambiloto, temulawak, dan tanaman obat lainnya. Pemberian ramuan herbal
tersebut sebagai pengganti antibiotik dan obat-obatan kimia yang biasa
diberikan pada peternakan ayam petelur. Diharapkan dengan pemberian
ramuan herbal tersebut menghasilkan telur yang rendah kolesterol dan tidak

menimbulkan alergi karena dihasilkan dari ayam yang sehat (Iwan, 2021).

Ramuan herbal sangat bermanfaat dan dapat menggantikan kerja dari
antibiotik terutama antibiotik sintetik yang memiliki banyak kekurangan
seperti berbahaya bagi kesehatan. Ramuan herbal selain dapat digunakan
sebagai antibiotik, juga berperan dalam pewarnaan kuning telur sehingga
menghasilkan warna kuning telur lebih orange serta mampu meningkatkan
produksi telur pada ayam ras petelur. Pada beberapa penelitian diketahui
bahwa ramuan herbal yang diberikan melalui air minum ternyata memberi
respon yang baik terhadap pertumbuhan dan stamina ayam, serta bau

kotoran ayam di sekitar kandang berkurang (Masitoh, dkk. 2022).

Suplemen herbal telah banyak digunakan pada peternakan dengan sistem
organik sebagai pengganti imbuhan pakan berupa Antibiotik Growth
Promotor (AGP) yang telah dilarang penggunaannya oleh pemerintah.
Suplemen herbal dihasilkan dari bahan baku herbal bebas kimia seperti jahe
merah, lengkuas, sambiloto, kencur, temulawak dan molase yang diklaim
mampu menghasilkan produk pangan asal hewan yang bermutu tingagi,
bebas dari antibiotika dan zat aditif lainnya yang berbahaya bagi kesehatan

manusia (Angon world, 2022).
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AGP berbahan baku herbal ini diharapkan mampu menyehatkan ternak,
menambah bobot badan, meningkatkan daya tahan tubuh, mengurangi stress,
dan mencegah berbagai penyakit. Penggunaan ramuan herbal terutama pada
ayam ras petelur untuk menekan kematian, meningkatkan produksi telur,
memperbaiki kualitas interior telur (warna kuning telur, ketebalan kerabang
telur) dan memperpanjang lama penyimpanan telur pada suhu kamar
(Agustina,dkk, 2017).

2.1.2.3. Ayam Ras Pedaging Organik

Ayam ras pedaging organik yaitu ayam yang sistem pemeliharaannya diberi
probiotik dan jamu sehingga didapatkan hasil daging yang bebas antibiotik
dan rendah kolesterol. Probiotik tergolong dalam makanan fungsional, di
mana bahan makanan ini mengandung komponen-komponen yang dapat
meningkatkan kesehatan ternak dengan cara memanipulasi komposisi
bakteri yang ada dalam saluran pencernaan ternak. Berbeda dengan
antibiotik, probiotik merupakan mikroorganisme yang dapat meningkatkan
pertumbuhan dan efisiensi pakan ternak tanpa mengakibatkan terjadinya
proses penyerapan komponen probiotik dalam tubuh ternak, sehingga tidak

terdapat residu dan tidak terjadinya mutasi pada ternak (Trobos, 2021).

Probiotik merupakan imbuhan pakan dalam bentuk mikroba hidup yang
menguntungkan, melalui perbaikan keseimbangan mikroorganisme dalam
saluran pencernaan. Salah satu alternatif mengatasi ransum ayam
pedaging dengan penambahan probiotik dalam ransum yang membantu
dalam hal pencernaan pakan, penyerapan zat nutrisi dan meningkatkan
kadar protein yang terserap oleh pencernaan ternak, sehingga akan
mempercepat pertumbuhan ayam pedaging (Wahyudi, dkk. 2021).
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2.2. Escherichia coli (E. coli)

Escherichia coli adalah bakteri yang bersifat Gram negatif, tidak membentuk
spora, berbentuk batang dengan dimensi ukuran 1.1-1.5 pm x 2.0-6.0 pm,
bersifat motil atau tidak motil, mempunyai flagella serta dapat tumbuh dengan

atau tanpa oksigen. (Bell dan Kyriakides, 2002).

Adapun klasifikasi bakteri E. coli adalah sebagai berikut :

Domain : Monera

Filum : Proteobacteri

Ordo : Enterobacteriales

Famili : Enterobacteriaceae

Genus : Escherichia

Spesies : Escherichia coli (Sutiknowati, 2016).

E. coli merupakan bagian dari Escherichiae yang termasuk famili
Enterobacteriaceae. Bakteri ini merupakan bakteri gram negatif berbentuk
batang pendek (cocobacil), fakultatif anaerob dan dapat tahan pada media
yang miskin nutrisi, tidak membentuk spora, dan merupakan flora normal
pada pencernaan mamalia (Yang & Wang, 2014). Bakteri E. coli dapat hidup
pada rentang suhu 20 - 40°C dan dengan suhu optimum 37°C (Sutiknowati,
2016).

E. coli termasuk kelompok bakteri yang digunakan sebagai indikator adanya
kontaminasi feses (Haribi dan Yusron, 2010). Bakteri dapat berubah menjadi
patogen jika lingkungannya mendukung (Besung, 2010). Salah satu penyakit
yang terinfeksi E. coli pada ayam adalah penyakit Kolibasillosis. Infeksi
bakteri ini dapat terjadi pada ayam ras pedaging dan ayam ras petelur dari
semua kelompok umur, serta unggas lainnya. Tanda klinis Kolibasillosis
tidak spesifik dan dipengaruhi oleh umur ayam, lama infeksi, organ yang

terserang, dan adanya penyakit lain bersamanya. Namun, pada ayam ras
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pedaging umur 4-8 minggu dan ayam ras petelur umur £20 minggu dapat

terjadi septikemia akut dan menimbulkan kematian (Amri dan Eka, 2022).

E. coli juga sering digunakan sebagai bakteri indikator resistensi antibiotik,
karena prevalensi yang tinggi dalam kotoran hewan yang sehat dan karena
kemampuannya dalam menyebarkan beberapa faktor resistensi (Byarugaba et
al., 2011). Serta memiliki sifat resisten antibiotik yang berpotensi mentransfer
gen resisten ke bakteri lain, terutama yang tergolong bakteri foodborne
disease (Erfianto, 2014; Raymond, 2019).

Sedangkan E. coli yang bersifat patogen dapat menyebabkan penyakit
koliseptikemia yang ada dalam saluran pencernaan. Koliseptikemia
mempunyai arti ekonomi penting bagi industri perunggasan, karena dapat
menimbulkan gangguan pertumbuhan, penurunan produksi, peningkatan
jumlah ayam yang diafkir, penurunan kualitas karkas dan telur, serta terhadap
kualitas anak ayam (DOC). Di samping itu, adanya infeksi E. coli menjadi
faktor pendukung timbulnya penyakit komplek pada saluran pernafasan,

pencernaan atau reproduksi yang sulit ditanggulangi (Tabbu, 2000).

Bakteri ini juga dapat ditemukan pada berbagai infeksi pada hewan dan
merupakan agen primer atau sekunder dari infeksi tersebut. Berdasarkan
penyakit yang ditimbulkannya, dapat digolongkan menjadi dua kelompok.
Pertama, E. coli yang bersifat oportunistik, yaitu dapat menyebabkan
penyakit dalam keadaan tertentu, misalnya kekurangan makanan atau
mengikuti penyakit lain. Kedua, bersifat enteropatogenik/ enterotoksigenik
yaitu E. coli yang mempunyai antigen perlekatan dan memproduksi
enterotoksin sehingga dapat menimbulkan penyakit. (Tarmudji,2003).
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2.2.1. Karakter E. coli patogen

Ayam merupakan salah satu reservoir penting bagi E.coli strain O157:H7
yang bersifat patogen dan zoonosis. Infeksi yang disebabkan E.coli O157:H7
pada manusia bisa dimulai dari tidak munculnya gejala klinis sampai adanya
diare berdarah (Peter dkk, 2011). Infeksi umumnya terjadi karena bakteri ini
mengkontaminasi air minum, atau adanya kontak antara hewan yang
terinfeksi dengan hewan sehat. Kemampuannya menghasilkan satu jenis
sitotoksin atau lebih dan mampu melakukan perlekatan dan penempelan di

usus sehingga menjadikan strain ini bersifat patogen. (Suardana, dkk, 2014).

Faktor virulensi E. coli dipengaruhi oleh ketahanannya terhadap pagositosis,
kemampuan perlekatan terhadap epitel sel pernafasan dan ketahanannya
terhadap daya bunuh oleh E. coli yang patogen ini mempunyai struktur
dinding sel yang disebut “pili”, yang tidak ditemukan pada serotipe yang
tidak patogen (Tabbu, 2000). E.coli patogen asal unggas memiliki banyak
faktor virulensi (Salehi dan Ghanbarpour, 2010; Kalule dkk., 2018), yang

berperan dalam proses infeksi dan sifat patogennya (Sharma dkk., 2007).

2.2.1.1. Produksi Hemolisin

Menurut Oxoid (1998) sifat virulensi dari suatu bakteri secara fenotipe dapat
dilihat dari kemampuannya melisiskan eritrosit. Kemampuan tersebut
dipengaruhi oleh suatu protein ekstraseluler yang disebut hemolisin
(Mckane dan Kendel, 1998). Hemolisin E.coli berperan meningkatkan
pertahanan terhadap antibodi dan menghindar dari sel-sel fagosit serta
memperparah penyakit (Mittal et al., 2014). Keberadaan hemolisin pada E.

coli isolat asal feses ayam telah dilaporkan Suardana dkk (2014).

Pada media agar darah yang mengandung darah domba, bakteri yang
memproduksi hemolisin akan terlihat adanya zona lisis di sekitar koloni.
Menurut Manu, dkk., (2019), sifat hemolisis bakteri ada tiga macam yaitu
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apabila di sekitar koloni terlihat zona tidak jernih dimasukkan ke dalam
kelompok bakteri yang bersifat a-hemolisis. Bakteri ini menunjukkan
adanya penurunan hemoglobin sel darah merah disekitar koloni sehingga
sekeliling bakteri akan tampak warna hijau atau coklat dalam media.
Kemudian bakteri yang memiliki kemampuan untuk merusak eritrosit
memperlihatkan zona jernih di sekitar pertumbuhan koloni merupakan
bakteri yang bersifat 3-hemolisis. Bakteri jenis ini menunjukkan lisis yang
sempurna dengan tampilan warna transparan disekeliling bakteri pada
medium. Dan Gamma hemolisis bakteri menunjukan kurangnya tanda
hemolisis yang ada pada media. Bakteri jenis ini tidak memiliki kemampuan
melisiskan eritrosit termasuk dalam bakteri non hemolitik (Mckane and
Kendel, 1998).

Hemolisin yang diproduksi oleh E.coli patogen dinamakan enterohemolisin.
Hal ini menurut Beutin et al., (1989) menemukan adanya kaitan antara
produksi verotoksin (Shiga like toksin) dengan produksi enterohemolisin

dari E.coli O157 yang merupakan salah satu strain E.coli patogen.

Enterohemolisin hampir mirip dengan penampakan a-hemolisis. Namun
secara genetika dan serologis terdapat perbedaan antara enterohemolisin dan
a-hemolisis. Menurut Beutin et al., (1989), perbedaan kedua jenis hemolisa
tersebut dibedakan dari terbentuknya zona hemolisis serta selang waktu
terdeteksinya pada media agar darah. Zona a-hemolisis terlihat 3 jam setelah
inkubasi pada suhu 37°C, sedangkan enterohemolisin akan terlihat setelah
semalam diinkubasi pada suhu yang sama. Zona hemolisis yang dihasilkan

oleh enterohemolisin lebih kecil dibandingkan a-hemolisis.
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2.2.2.2. Kemampuan Fermentasi Sorbitol

Patogenesitas E. coli juga dapat dilihat dari ketidakmampuannya dalam
memfermentasi sorbitol. Escherichia coli dengan sorbitol-negatif merupakan
strain patogen didasarkan ketidakmampuan isolat memfermentasi sorbitol
pada media SMAC (Jabur dkk., 2016). Media SMAC merupakan agar selektif
untuk identifikasi E. coli patogen (Stapp et al., 2000). Karakteristik koloni
E.coli patogen yang tumbuh di media SMAC berwarna bening karena
ketidakmampuannya dalam memfermentasikan sorbitol ( Suardana dkKk,
2014).

Karena E.coli patogen memfermentasi laktosa secara cepat ketika tumbuh
pada medium yang mengandung laktosa sehingga tidak dapat dikenali dari E.
coli non patogen ketika dikultur di media MCA. Namun, E.coli patogen dapat
dibedakan dari kebanyakan strain E.coli lain melalui fermentasi sorbitol yang
lambat atau tidak sama sekali memfermentasi sorbitol di media SMAC
(medium selektif). E.coli patogen menampakkan sorbitol negatif pada 24 jam
setelah inkubasi (CDC, 2003).

2.3. Antibiotika

Antibiotik (L. anti = lawan, bios = hidup) merupakan zat-zat kimia yang
dihasilkan oleh fungi dan bakteri yang mampu menghambat pertumbuhan
atau mematikan kuman, namun memiliki toksisitas yang rendah bagi manusia
(Tjay dan Rahardja, 2015). Antibiotika adalah senyawa kimia yang dihasilkan
secara alami oleh cendawan maupun diproduksi secara sintetis yang bertujuan

untuk menghambat atau membunuh bakteri (Susanto, 2014).
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Antibiotik yang membunuh bakteri disebut bakterisidal, sedangkan antibiotik
yang menghambat pertumbuhan bakteri disebut bakteriostatik (Etebu and
Arikekpar, 2016). Menurut Guilfole (2007) mekanisme kerja antibiotik antara
lain dengan cara menghambat sintesis protein, menghambat sintesis dinding
sel, menghambat sintesis DNA, menghambat sintesis RNA, dan menghambat

sintesis folic acid.

Penggolongan antibiotik berdasarkan mekanisme kerja (Permenkes, 2011) :
1. Obat yang menghambat sintesis atau merusak dinding sel bakteri

a. Penisilin
Penisilin merupakan kelas antibiotik yang paling luas dan pertama
dilaporkan oleh Alexander Fleming pada tahun 1929 (Katzung, 2018).
Penisilin merupakan anti bakterial pertama yang digunakan untuk
terapi dan termasuk dalam kelas beta-laktam. Antibiotik ini memiliki
struktur cincin kimia yang sama dan asam mono-basic yang terbentuk
dari garam dan ester. Contoh antibiotik penicillin adalah Merisilin,
Ampisilin, Amoksilin, Carbenicillin, Tenosilin, dan Mesilinam
(Sweetman, 2009).

b. Sefalosporin
Sefalosporin memiliki struktur dan fungsi yang sama dengan penisilin
namun memiliki spektrum aktivitas lebih luas dari penisilin karena
stabilitas yang lebih besar dengan adanya B-Lactamase (Marek and
Timmons, 2019). Sefalosporin adalah antibakterial semi sintesis yang
berasal dari antibakterial alami yaitu Cephalosporium acremonium.
Golongan ini bersifat bakterisida dan menghambat sintesis dari
dinding sel, sama seperti penisilin. Contoh antibiotik golongan
sefalosporin yaitu sefalotin (Sweetman, 2009).
Sefalosporin diklasifikasikan menjadi 4 generasi dengan spectrum
aktivitas antipseudomonal, dan peningkatan stabilitas pada 3-

Lactamase (Katzung, 2018).
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2. Obat yang memodifikasi atau menghambat sintesis protein

a. Aminoglikosida
Aminoglikosida di antaranya adalah Streptomisin, Neomisin,
Kanamisin, Amikasin, Gentamisin, dan lain-lain. Aminoglikosida
merupakan antibiotik yang menghambat sintesis protein secara
irreversible dengan mengikat subunit 30S ribosom. Aminoglikosida
menghambat sintesis protein dengan mengganggu inisiasi kompleks
dalam pembentukan peptida, kesalahan dalam translasi mRNA, dan
memecah polisom menjadi monosom nonfungsional (Katzung,2018).
Spektrum aktivitas: Obat golongan ini menghambat bakteri aerob

Gram-negatif (Sweetman, 2009).

b. Tetrasiklin
Tetrasiklin merupakan antibiotik broad-spectrum bersifat
bakteriostatik yang menghambat sintesis protein. Tetrasiklin
menembus bakteri melalui difusi pasif dan proses transport aktif
bergantung pada energi. Saat sudah memasuki sel, tetrasiklin
mengikat subunit 30S ribosom bakteri secara reversible sehingga
menghambat pertumbuhan bakteri. Beberapa obat yang termasuk
tetrasiklin antara lain doksisiklin, minosiklin, tigesiklin dan
oksitetrasiklin (Katzung,2018).

c. Kloramfenikol
Kloramfenikol adalah antibiotik berspektrum luas, menghambat
bakteri Gram-positif dan negatif aerob dan anaerob, Klamidia,
Ricketsia, dan Mikoplasma. Kloramfenikol mencegah sintesis protein
dengan berikatan pada subu nitribosom 50S (Sweetman, 2009).
Mekanisme kerja kloramfenikol menghambat sintesis protein bakteri
dengan mengikat secara terbalik ke subunit 50S ribosom sehingga

menghambat pembentukan ikatan peptida.
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Kloramfenikol merupakan antibiotik broad-spectrum yang berkhasiat
bakteriostatik terhadap Gram positif aerob maupun anaerob dan
bakteri Gram negatif (Tjay dan Rahardja, 2015).

d. Makrolida
Mekanisme kerja antibiotik makrolida yaitu penghambatan
pertumbuhan bakteri (bacteriostatik), tetapi dalam konsentrasi yang
tinggi dapat mematikan bakteri (bacterisidal). Eritromisin merupakan
obat pertama kali yang tersedia di kelompok ini, Clarithromisin dan
Azithromisin merupakan turunan dari Eritromisin yang memiliki
aktivitas menghambat sintesis protein dengan mengikat subunit 50S
ribosomal RNA bakteri (Katzung, 2018). Bila digunakan terlalu lama
atau sering dapat menyebabkan resistensi (Tjay dan Rahardja, 2015).

3. Obat yang mempengaruhi sintesis atau metabolisme asam nukleat
Fluoroguinolon merupakan antibakteri sintesis yang digunakan untuk
menyaingi penggunaan antibakteri golongan beta-laktam dan
makrolida dalam terapi. Fluorokuinolon memiliki sifat spektrum
antibakteri untuk melawan bakteri gram positif, gram negatif, dan
bakteri patogen anaerob (Tjay dan Rahardja, 2015).

Fluoroquinolon bekerja langsung terhadap sintesis DNA bakteri.
Mekanisme kerjanya yaitu menghambat topoisomerase 11 (DNA
gyrase) untuk mencegah transkripsi dan replikasi normal oleh DNA
superkoil; dan menghambat topoisomerase 1V untuk mengganggu
pemisahan DNA kromosom yang direplikasi ke sel anak selama
pembelahan sel. Antibiotik yang termasuk Fluoroquinolon yaitu
Nalidixic acid, Siprofloksasin, Levofloksasin, Lomefloksasin,
Floksasin, Ofloksasin, dan lain-lain (Katzung, 2018).

Mekanisme resistensi terhadap antibiotik fluorkiunolon terjadi karena
perubahan target enzim (DNA graise dan topoisomerase V),
penurunan permeabilitas membran luar sel bakteri atau perkembangan

mekanisme efflux (Kohanski et al, 2010).
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Penggunaan antibiotika pada industri peternakan umumnya bertujuan untuk
pengobatan ternak sehingga mengurangi resiko kematian dan mengembalikan
kondisi ternak menjadi sehat. Namun pada industri peternakan, pemberian
antibiotika juga digunakan sebagai imbuhan pakan (feed additive) untuk
memacu pertumbuhan (growth promotor), meningkatkan produksi, dan
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan (Bahri, dkk, 2005).

Uji daya hambat antibiotik dikategorikan dalam 3 bentuk yaitu sensitif (S),
intermediate (1), dan resisten (R) yang dilihat melalui ukuran diameter zona
hambat yang terbentuk berdasarkan rekomendasi standar CLSI (CLSI, 2012).
Sensitif berarti antibiotik mampu menghambat bakteri secara optimal
sehingga sangat efektif digunakan dalam pengobatan. Intermediate berarti
antibiotik kurang optimal menghambat pertumbuhan bakteri, sehingga kurang
efektif digunakan dalam pengobatan. Sedangkan resisten berarti antibiotik
tidak mampu menghambat pertumbuhan bakteri sehingga tidak bisa dipakai
untuk pengobatan (Farhani, dkk. 2019).

Pemberian antibiotik dapat dilakukan melalui pakan, minuman maupun
secara parenteral. Salah satu efek yang ditimbulkan dari penggunaan
antibiotik yang tidak sesuai dosis yang dianjurkan sebagai bahan tambahan
pakan pada suatu peternakan ayam adalah terjadinya resistensi antibiotik
terhadap bakteri patogen yang dapat membahayakan manusia (Carter and
Wise, 2004). Pemakaian antibiotik di peternakan berperan besar dalam
perkembangan resistensi bakteri komensal dan patogen serta dapat
meningkatkan risiko pada manusia yang terinfeksi oleh bakteri yang telah

mengalami resistensi (Januari, dkk. 2019).
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2.4. Resistensi Antibiotika

Resistensi antibiotika adalah ketidakmampuan antibiotika melakukan
fungsinya terhadap bakteri. Resistensi antibiotika merupakan dampak yang
bisa terjadi akibat pemakaian antibiotika dan bukan merupakan suatu

fenomena yang baru (Susanto, 2014).

Terjadinya resistensi kuman terhadap antibiotika, karena kuman sering
terpapar oleh antibiotika yang nantinya akan menyebabkan kuman akan
mempunyai kemampuan untuk mencegah pengaruh antibiotika. Oleh karena
pemberian antibiotika yang kurang tepat atau dosis yang tidak sesuai dapat
mengakibatkan bakteri menjadi resisten. Pemilihan antibiotika yang tepat
sangat diperlukan guna memperoleh keberhasilan dalam pengobatan
(Handriana, dkk. 2015).

Pemakaian antibiotika di peternakan berperan besar dalam perkembangan
resistensi bakteri komensal dan patogen serta dapat meningkatkan resiko pada
manusia yang terinfeksi oleh bakteri yang telah mengalami resistensi.
Kejadian resistensi mengakibatkan proses pengobatan akibat infeksi bakteri
pada manusia menjadi tidak efektif bahkan terjadi kegagalan. Resistensi
antibiotik dapat meningkatkan kerugian materi, kualitas hidup, kematian,
serta mengurangi keberhasilan program-program peningkatan kesehatan
(WHO, 2010).

Penanganan kolibasilosis adalah dengan sanitasi yang baik disertai dengan
pemberian obat antibakteri. Kesadaran dan pengetahuan peternak yang rendah
terhadap pemakaian antibakteri akan berdampak buruk pada perkembangan
resistensi kuman. Kuman yang awalnya sensitif terhadap antibakteri lambat
laun akan berubah sifat menjadi resisten. Hal ini merupakan fenomena yang
secara umum terjadi tidak hanya di Indonesia namun juga di negara

berkembang lainnya (Braykov et al., 2016).
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Mekanisme transfer gen resisten dari bakteri yang telah resisten ke bakteri
yang masih peka bisa melalui tiga mekanisme yaitu transformasi, konjugasi,
dan transduksi. Transformasi terjadi karena adanya kemampuan bakteri yang
dapat menyerap DNA, jika DNA tersebut mengandung gen resisten maka
terjadi kolaborasi gen sehingga terjadi resistensi. Konjugasi terjadi jika
bakteri mempunyai kesamaan sex, dimana akan terjadi perpindahan plasmid
yang resisten ke bakteri yang belum resisten. Selain plasmid, juga terdapat
elemen genetik lain yaitu yang disebut transposon yang mempunyai
kemampuan melompat dari satu kromosom ke kromosom yang lain dan juga
bisa ke strain bakteri lainnya. Transduksi adalah metode perpindahan DNA
dengan bantuan bacteriophage. Kemampuan bacteriophage adalah dengan
menghancurkan sel bakteri dan virus tersebut akan membawa gen resisten
untuk dipindahkan ke bakteri lainnya (Guilfole, 2007).

Resistensi terhadap antibiotik melibatkan perubahan genetik yang bersifat
stabil dan diturunkan dari satu generasi ke generasi lainnya. Setiap proses
yang menghasilkan komposisi genetik bakteri seperti proses mutasi,
transduksi (transfer DNA melalui bakteriofage), transformasi (DNA berasal
dari lingkungan) dan konjugasi (DNA berasal dari kontak langsung bakteri
yang satu ke bakteri lain melalui pili) dapat menyebabkan timbulnya sifat
resisten tersebut. Pada bakteri kokus gram positif, proses mutasi, transduksi
dan transformasi merupakan mekanisme yang berperan penting di dalam
timbulnya resistensi antibiotik, sedangkan pada bakteri batang gram negatif
semua proses termasuk konjugasi bertanggung jawab dalam timbulnya

resistensi (Levy, 2008).

Pemakaian antibiotik di Indonesia yang tidak sesuai dengan kaidah di
peternakan, khususnya unggas, menimbulkan kekhawatiran akan
meningkatnya kasus resistensi antibiotik. Suandy (2011) melaporkan bahwa
tingkat resistensi E. coli yang diisolasi dari daging ayam broiler yang didapat

dari pasar tradisional di Bogor menunjukkan tingkat resistensi sebesar 97.3%.
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Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat resistensi bakteri tersebut terhadap
antibiotik sudah tinggi. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Besung, dkk (2019) yang menunjukkan adanya resistensi
E.coli yang diisolasi dari peternakan ayam petelur terhadap bacitracin
(100%), oksitetrasiklin (30%), klindamisin (28,3%), ampisilin (21,7%),
doksisiklin (10%), dan kanamisin (5%).



I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Waktu pelaksanaan penelitian yaitu pada bulan Januari- Juni 2022 yang
dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi Balai Veteriner Lampung.

3.2. Variabel Penelitian

Variabel yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

3.2.1. Variabel Bebas
Ayam yang dipelihara secara konvensional yaitu ayam ras petelur biasa,

ayam ras pedaging biasa dan ayam yang dipelihara secara organik yaitu
ayam ras petelur organik , ayam ras pedaging organik dan ayam

kampung.

3.2.2. Variabel Terikat
E.coli yang diisolasi dari ayam yang dipelihara secara konvensional dan

organik, nilai daya hambat antibiotik.
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3.3. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain rancangan acak kelompok lengkap. Untuk
uji melihat karakter E.coli diambil dari 5 kelompok ayam yaitu kelompok
ayam ras petelur biasa, kelompok ayam ras pedaging biasa, kelompok ayam
ras petelur organik, kelompok ayam ras pedaging organik dan ayam kampung
dimana masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor.

Untuk uji daya hambat antibiotik dilakukan pada 7 jenis antibiotik yaitu
golongan B-laktam (ampisilin), Sefalosporin (sefalotin), Aminoglikosida
(gentamisin dan streptomisin), Fluoroquinolon (nalidixic acid), Makrolida
(eritromisin), Fenikol (kloramfenikol), dan Tetrasiklin (oksitetrasiklin).

Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif deskriptif dan hasil dari ketiga

tahap penelitian dianalisis menggunakan chi-square.

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian yang digunakan adalah 5 kelompok ayam yang dipelihara
secara konvensional yaitu ayam ras petelur biasa, ayam ras pedaging biasa
dan organik yaitu ayam ras petelur organik, ayam pedaging organik dan
ayam kampung. Masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor yang diambil
dari kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung.

Sampel penelitian yaitu sebanyak 25 sampel swab kloaka ayam yang diambil

dari 5 kelompok ayam.
3.5. Bahan dan Alat Penelitian
3.5.1. Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan meliputi swab kloaka ayam kampung, swab kloaka
ayam ras petelur biasa, swab kloaka ayam ras petelur organik, swab kloaka

ayam ras pedaging biasa, swab kloaka ayam ras pedaging organik, Nutrient
Broth (NB) (Merck), Levine-Eosin Methylene Blue Agar (EMBA) Agar ,
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Mac Conkey Agar (MCA), Sorbitol Mac Conkey Agar (SMAC), Blood Agar
Base (BA), Triple Sugar Iron Agar (TSIA) , Nutrient Agar (NA), Trypton
Water (TW), Methyl red Voges Proskauer (MRVP), Simmons Citrate Agar
(SCA), reagen kovac’s, larutan o-naphtol, larutan Methyl Red, larutan KOH
40%, larutan Mc Farland 0.5, Mueller Hinton Agar (MHA), NaCl
Fisiologis, disc blank, alkohol, aquadest, darah domba, cakram antibiotik
(Oxoid) yaitu ampisilin (10 pg), sefalotin (30 pg), gentamisin (10 ug),
streptomisin (10 pg), nalidixid acid (30 ug), eritromisin (15 pg),
kloramfenikol (30 pg), dan oksitetrasiklin (30 ug).

3.5.2. Alat Penelitian

Alat yang digunakan pada peneliitan yaitu cotton swab, timbangan digital,
gunting steril, pinset steril, pisau steril, jarum suntik 1 ml, gelas erlenmeyer,
tabung reaksi (20-50 ml) steril, vortex atau pengocok mekanis, cawan petri
steril (diameter 100 mm dan tinggi 150 mm), kapas, kantung plastik steril,
refrigerator, ose, ose bengkok, autoklaf, label, spidol, waterbath, inkubator
temperatur 35-37 °C.

3.6. Metode

3.6.1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang dilakukan melalui 3 (tiga)
tahap yaitu tahap pertama uji isolasi dan identifikasi E. coli, tahap kedua uji
karakterisasi untuk mengetahui patogenesitas E. coli, kemudian tahap ketiga
uji daya hambat untuk mengetahui tingkat resistensi E. coli terhadap
antibiotik yang diisolasi dari ayam yang dipelihara dengan sistem

konvensional dan organik.

Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak kelompok lengkap
(RAKL) dengan melakukan pengambilan sampel pada 5 kelompok ayam

yaitu ayam ras petelur organik, ayam ras pedaging organik, ayam ras
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pedaging biasa, ayam ras petelur biasa, dan ayam kampung dengan setiap

kelompok ayam masing-masing berjumlah 5 ekor.

3.6.2. Metode Isolasi dan Identifikasi Escherichia coli

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah swab kloaka ayam yang
dipelihara secara konvensional yaitu ayam ras pedaging, ayam ras petelur dan
ayam yang dipelihara secara organik yaitu ayam ras petelur organik, ayam ras
pedaging organik dan ayam kampung yang masing-masing kelompok terdiri

dari 5 ekor.

Dalam penelitian ini digunakan 25 sampel swab kloaka yang diambil dari
lima kelompok ayam. Pengujian yang dilakukan berdasarkan Manual Standart
Metode Diagnosa Laboratorium Kesehatan Hewan (Deptan,1999) untuk
isolasi E. coli yaitu sampel swab kloaka ayam diambil dengan cotton swab
steril yang dimasukkan ke dalam media NB. Kemudian media NB diinkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam. Selanjutnya sampel di media NB dilakukan
isolasi di media MacConcey Agar (MCA) lalu diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam. Koloni yang mengarah ke E.coli berwarna merah muda, halus

dan dikelilingi zona keruh berwarna merah muda.

Isolat diduga E. coli dari media MCA kemudian ditanam pada media EMBA
dengan metode gores. Biakan diinkubasi pada temperatur 37 °C selama 24
jam. Koloni dengan warna hijau metalik dengan titik hitam pada bagian
tengah diidentifikasi sebagai E. coli. Sampel dari media EMBA ditanam di
media NA lalu diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Sampel dari media
NA diambil sebanyak 1 (satu) ose lalu dilakukan pewarnaan Gram. Pada
pewarnaan Gram koloni presumptive E.coli merupakan bakteri Gram negatif,

berbentuk coccobasil, tidak berspora.
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Setelah dilakukan pewarnaan Gram dilanjutkan ke uji gula-gula di media
TSIA. Koloni presumptive E.coli di media TSIA terlihat adanya perubahan
warna menjadi kuning dibagian media yang miring dan tegak serta di bagian
dasar media terdapat gas. Kemudian dilanjutkan ke uji biokimia IMViC pada
media TW, MRVP dan SCA. Isolat presumptive E. coli pada uji IMViC dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Tabel interpretasi uji biokimia E. coli pada uji Indol, Methyl Red
(MR), Voges-Proskauer (VP), Citrate (SCA) (Deptan, 1999)

Tipe Organisme Indol MR VP  Citrat
E. coli spesifik + + - -

3.6.3. Uji Karakterisasi Escherichia coli

Uji karakterisasi untuk membedakan antara E. coli patogen dan E. coli non
patogen secara fenotip yang dilakukan pada beberapa macam uji yaitu uji
produksi hemolisin di media BA dan isolasi di media SMAC untuk melihat
kemampuan fermentasi sorbitol sesuai dengan metode uji yang telah
dilakukan oleh Kusnan, dkk, 2021 dan Suardana, dkk, 2014.

3.6.3.1. Uji Identifikasi di media Sorbitol Mac Conkey agar (SMAC)

Media SMAC merupakan media selektif yang digunakan untuk membedakan
antara E. coli patogen dan non patogen. Koloni pada E.coli patogen sangat
spesifik di media SMAC yaitu tidak berwarna atau colourless. Hal ini sesuai
dengan metode yang dilakukan oleh Suardana,dkk (2014) yang melakukan
isolasi E. coli dari media EMBA yang ditanam pada media NA miring,
selanjutnya diinokulasikan pada media selektif SMAC. Setelah
diinkubasikan pada suhu 37° C selama 20-24 jam, terlihat adanya koloni
jernih atau tidak berwarna dan dianggap bersifat sorbitol negatif yang

merupakan serotipe E. coli patogen.
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3.6.3.2. Uji Produksi Hemolisin

Uji produksi hemolisin dilakukan dengan menanam E. coli di media BA yang
ditentukan berdasarkan adanya zona hemolisis yang dibentuk oleh E. coli.
Metode deteksi hemolisin di media BA sesuai dengan metode yang dilakukan
oleh Kusnan, dkk, 2021 dan Suardana dkk, 2014 yaitu isolat ditanam pada
media BA yang telah diberi penambahan darah domba 5%, kemudian
diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam. Terlihatnya zona bening di
sekitar koloni yang terbentuk setelah 18 jam inkubasi pada suhu 37°C
dianggap sebagai hasil positif produksi hemolisin.

3.6.4. Uji Daya Hambat

Uji daya hambat untuk mengetahui kemampuan antibiotik dalam
menghambat pertumbuhan E. coli yang dilakukan di media MHA. Uji daya
hambat ini dilakukan dengan metode Kirby Bauer berdasarkan metode yang
dilakukan oleh Atlas (1995) yaitu pengujian kepekaan bakteri Escherichia
coli terhadap antibiotik dilakukan dengan metode difusi cakram (disc
diffusion method) dan interpretasi hasil mengacu pada Clinical and
Laboratory Standards Institute (CLSI 2012).

Kultur bakteri yang telah dimurnikan dan diidentifikasi yang kekeruhannya
telah disesuaikan dengan kekeruhan standart 0,5 Mc.Farland, kemudian
diratakan ke permukaan media MHA dengan cara merendam ose bengkok ke
dalam suspensi bakteri, kemudian dipulaskan pada media MHA hingga
merata. Didiamkan beberapa saat agar usapan kultur bakteri benar-benar
meresap pada media. Cakram antibiotika ditempelkan pada permukaan
media, beri jarak antara cakram satu dengan yang lain. Inkubasikan selama 18
sampai 24 jam dengan suhu 37°C. Amati dan ukur diameter zona hambatnya.
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Jenis antibiotik yang digunakan dalam uji kepekaan terhadap antibiotik
berdasarkan panduan yang dikeluarkan oleh World Organization for Animal
Health/Office International des Epizooties (OIE) dalam Harmonization of
National Antimicrobial Resistance Surveillance and Monitoring Programs
(OIE 2013). Panduan ini menyarankan untuk menggunakan hampir semua
kelas antibiotik utama yang biasa digunakan dalam pengobatan terhadap
infeksi bakteri di hewan maupun manusia. Isolat bakteri ditentukan
kepekaannya terhadap antibiotik dengan mengukur diameter zona hambat
yang terbentuk. Penentuan susceptible (S), intermediate (1) dan resistant (T)
ditentukan melalui ukuran diameter zona hambat yang terbentuk berdasarkan

rekomendasi standar CLSI.

3.7. Pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian dilakukan antara bulan Januari-Juni 2022.

3.8. Pengamatan dan Pengumpulan Data

3.8.1. Pengamatan Hasil Isolasi dan Identifikasi E. coli
Pengujian yang dilakukan berdasarkan Manual Standart Metode
Diagnosa Laboratorium Kesehatan Hewan (Deptan,1999). Hasil
pengamatan isolasi dan identifikasi E. coli yang diisolasi dari swab
kloaka ayam yang dipelihara secara organik dan ayam yang dipelihara
secara konvensional disajikan secara deskriptif dalam bentuk tabel dan

gambar.

3.8.2. Pengamatan Hasil karakterisasi E. coli
Uji karakterisasi untuk membedakan antara E. coli patogen dan E. coli
non patogen yang dilakukan pada beberapa macam uji yaitu uji
produksi hemolisin di media BA dan isolasi di media SMAC untuk
melihat kemampuan fermentasi sorbitol. Hasil uji karakterisasi E. coli
yang diisolasi dari swab kloaka ayam yang dipelihara secara organik
dan ayam yang dipelihara secara konvensional disajikan secara

deskriptif dalam bentuk tabel dan gambar.
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3.8.3. Pengamatan dan Pengukuran Hasil Uji Daya Hambat
Pengujian kepekaan bakteri Escherichia coli terhadap antibiotik
dilakukan dengan metode difusi cakram (disc diffusion method). Uji
daya hambat terhadap antibiotika dilakukan berdasarkan metode Kirby
Bauer (Atlas, 1995). Pengamatan yang hasil uji daya hambat
menggunakan antibiotik golongan B-laktam, Sefalosporin,
Aminoglikosida, Fluoroquinolon, Makrolida, Fenikol, Tetrasiklin
berdasarkan interpretasi hasil dengan kriteria susceptible (S),
intermediate (I) dan resistant (T) melalui ukuran diameter zona hambat
yang terbentuk yang mengacu pada Clinical and Laboratory Standards
Institute (CLSI 2012)

Tabel 2. Standar interpretasi zona hambat antibiotika terhadap E. coli (CLSI

2012)

Standar
Grup antibiotik  Antibiotik 'S('Li;k e

hambat(mm)

S* I* R*
B-laktam Ampisilin (AMP) 10 >17  14-16 <13
Sefalosporin Sefalotin (KF) 30 >18 15-17 <14
Aminoglikosida  Gentamisin (CN) 10 >15 13-14 <12

Streptomisin (S) 10 >15 12-14 <11

Fluoroquinolon Nalidixid Acid (NA) 30 >19 14-18 <13
Makrolida Eritromisin (E) 15 >23  14-22 <13
Fenikol Kloramfenikol (C) 30 >18 13-17 <12
Tetrasiklin Oxytetrasiklin (OTC) 30 >15 12-14 <11

Keterangan : S=susceptible, I=intermediate, R=resistant
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3.9. Analisis Data

Analisis deskriptif yaitu analisa statistik yang membahas tentang metode
mengumpulkan, menyederhanakan dan menyajikan data sehingga bisa
memberikan informasi (Mattjik dan Sumertajaya, 2002).

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan menyajikan hasil uji
karakterisasi E. coli yang diisolasi dari swab kloaka berbagai jenis ayam
yang dipelihara dengan sistem konvensional dan organik, uji daya hambat
antibiotik terhadap E. coli disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. Analisis
data perbandingan tingkat resistensi E. coli yang diisolasi dari swab kloaka
berbagai jenis ayam digunakan uji Chi-Square dengan menggunakan
program Microsoft Excel 2013 dan SPSS. Kriteria keputusan analisis Chi-
Square yaitu jika nilai p<0,05 maka ada perbedaan nyata antara tingkat

resistensi dan jenis pemeliharaan ayam.
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Ayam dengan Sistem
Pemeliharaan
Organik
(Tanpa zat aditif dan
antibiotika)

Ayam dengan Sistem
Pemeliharaan
Konvensional

(Menggunakan zat
aditif dan antibiotika)
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Tahap 1

l

Tahap 2

Isolasi dan ldentifikasi
Escherichia coli (E. coli)

Tahap 3

Uji Karakterisasi

Uji Daya Hambat
Antibiotika dan

l

Ekstrak Herbal
terhadap E. coli

Uj

Patogenesitas

l

Analisis Data

Gambar 2. Diagram alir penelitian yang menunjukkan tahap-tahap penelitian



5.1 Simpulan

5.1.1.

5.1.2.

5.2 Saran

5.2.1.

5.2.2.

V. SIMPULAN DAN SARAN

Tidak ada perbedaan karakter E.coli yang diisolasi dari ayam yang

dipelihara secara konvensional dan organik.

Ada perbedaan tingkat resistensi antibiotik dari E. coli yang
diisolasi dari ayam yang dipelihara secara konvensional dan
organik (p<0,05) yaitu tingkat resistensi antibiotik pada ayam yang
dipelihara secara konvensional lebih tinggi daripada ayam yang
dipelihara secara organik pada jenis antibiotik ampisilin,

streptomisin, nalidixic acid dan oksitetrasiklin.

Perlunya penelitian lanjutan untuk melihat adanya hubungan
genetik atau kekerabatan antara isolat bakteri E. coli dari ayam
yang dipelihara secara konvensional dan ayam yang dipelihara

secara organic secara molekuler.

Diperlukan pengawasan dari Dinas yang membidangi fungsi

peternakan dalam penggunaan antibiotik di peternakan ayam.
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